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Abstract. The mosaic disease caused by the Tobacco mosaic virus (TMV) potentially causes economic losses to chili, so it is
necessary to be controlled. One of the ways to control mosaic disease is using chitosan. Chitosan can be obtained from animal
shells. The research aims to study the potential of pensi clam shells and shrimp shells as a source of chitosan to control mosaic
disease on chili. The research used a completely randomized design with 5 treatments and 5 replications, each experimental unit
consist of 3 plants. Treatments included healthy control (without TMV and without chitosan), diseased control (without
chitosan), shrimp shell chitosan, pensi clam shell chitosan, and industrial chitosan. Chitosan can delaythe incubation period,the
disease severity is reduced by up to 41.86%. Plant height and fruit weight on chitosan protected plants were significantly
different from unprotected plants.The height on 28-day old plants with chitosan and without chitosan treatments was 103.39 cm
and 95.98 cm respectively, and fruit weight at the first harvest was 57.10 g and 42.57 g respectively. The chitosan used in this
research has the potential to reduce mosaic disease in chili. Chitosan can be combined with other control techniques in an
integrated disease management.
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Abstrak. Mengendalikan kerugian ekonomi yang disebabkan oleh penyakit mosaik yang disebabkan oleh Tobacco mosaic virus
(TMV) pada tanaman cabai sangatlah penting. Diantara metode pengendalian penyakit mosaik, kitosan adalah salah satunya.
Kitosan dapat diekstrak dari cangkang hewan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan pensi dan cangkang
udang sebagai sumber kitosan untuk mengendalian penyakit mosaik pada tanaman cabai. Rancangan acak lengkap (RAL)
digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri dari lima ulangan dan lima perlakuan, dengan masing-masing unit percobaan terdiri
dari tiga tanaman. Kondisi percobaan terdiri dari kelompok kontrol sehat (bebas kitosan dan bebas TMV), kelompok kontrol
sakit (bebas kitosan), kitosan cangkang udang, kitosan cangkang pensi, dan kitosan industri. Pemberian kitosan dapat
memperlambat masa inkubasi dan menurunkan tingkat keparahan penyakit mosaic sampai 41,86%. Terdapat perbedaan yang
signifikan pada tinggi tanaman dan berat buah antara tanaman yang dilindungi kitosan dan yang tidak dilindungi kitosan. Tinggi
tanaman umur 28 hari pada perlakuan kitosan dan tanpa kitosan masing-masing berturut-turut 103,39 cm dan 95,98 cm, dan
berat buah pada panen pertama masing-masing berturut-turut 57,10 g dan 42,57 g. Kitosan yang digunakan dalam penelitian ini
berpotensi untuk menurunkan intensitas penyakit mosaic pada tanaman cabai. Kitosan dapat dikombinasikan dengan teknik
pengendalian yang lain dalam teknik pengendalian penyakit secara terpadu.

Kata kunci: cabai, kitosan, mosaik, tobacco mosaic virus

PENDAHULUAN

Di Indonesia, cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu sayuran penting yang memiliki nilai
ekonomi yang cukup besar. Menurut data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (2020), Indonesia menghasilkan
sekitar 1.214.419 ton cabai merah pada tahun 2019, dengan luas panen 144.391 hektar dan produktivitas 8,8 ton per
hektar. Syukur et al. (2007) melaporkan bahwa cabai merah memiliki potensi produktivitas 20 ton per hektar selama
satu musim tanam. Penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti virus, jamur, dan bakteri merupakan salah
satu penyebab rendahnya produksi cabai. Tobacco mosaic virus (TMV) merupakan patogen penting yang
menginfeksi tanaman cabai (Islam et al., 2018).

Penyakit mosaik yang disebabkan oleh Tobacco mosaic virus (TMV), merupakan salah satu tantangan paling
signifikan yang terkait dengan budidaya tanaman cabai. Infeksi TMV berpotensi menimbulkan kerugian ekonomi
karena kemampuannya untuk mengganggu perkembangan dan mengurangi produksi (Boualem et al., 2016; Islam et
al., 2018),dengan kerugian mencapai $60 miliar. Sebagai akibat dari kerugian yang signifikan yang disebabkan oleh
penyakit mosaik, diperlukan langkah-langkah pengendalian.

Mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh virus menghadirkan tantangan yang signifikan, produksi
sedikit bahkan hampir tidak ada pada tanaman yang telah terjangkit infeksi. Purnamasari et al. (2016) menjelaskan
bahwa varian tahan merupakan kunci untuk mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh TMV, namun
ketersediaan gen tahan virus masih terbatas. Hingga saat ini, tanaman yang terinfeksi virus telah dimusnahkan
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sebagai tindakan pengendalian (Pandawani et al., 2018), namun, pendekatan ini telah menunjukkan penurunan
efektivitas. Salah satu pendekatan yang potensial adalah penggunaan biopestisida kitosan (Tong et al., 2017).

Kitosan, senyawa yang berasal dari kitin, merupakan polimer karbohidrat dan produk alami yang ramah
lingkungan (Alves et al., 2017). Kitosan dapat diperoleh dari pengolahan limbah kulit atau cangkang Crustacea
seperti cangkang udang (Abd El-Gawad & Bondok, 2015), kerang, kepiting (Nur, 2019), keong mas (Hamta et al.,
2021). Salah satu limbah yang berpotensi menghasilkan kitosan adalah kerang pensi (Corbicula maltkiana Prime)
(Sari, 2017;Vicya, 2018) Cangkang kerang pensi melimpah sebagai limbah makanan, namun belum dimanfaatkan

Kitosan memiliki potensi untuk menstimulasi mekanisme pertahanan seluler pada tanaman. Hal ini
dibuktikan dengan kemampuannya untuk meningkatkan kadar enzim peroksidase (POD) dan fenil alanin amonia
lyase (PAL) (Asniwita & Wilyus, 2019), mempengaruhi fungsionalitas gen pertahanan tanaman yang ditargetkan
untuk virus, dan mengubah reaksi tanaman terhadap infeksi virus (Mishra et al., 2014). Telah dilaporkan bahwa
kitosan berhasil mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme (Asniwita & Wilyus, 2019; Xing et
al., 2015) Tobacco mosaic virus (TMV) pada tanaman cabai. Selain itu, Nur (2019) melaporkan bahwa pemberian
kitosan dapat menurunkan tingkat keparahan penyakit yang disebabkan oleh TMV sebesar 52,18 persen. Namun,
penelitian mengenai potensi cangkang kerang pensi untuk menghambat penyakit virus pada tanaman masih terbatas.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan cangkang kerang pensi dan cangkang udang sebagai
sumber kitosan untuk tujuan pengendalian penyakit mosaik pada tanaman cabai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tanaman dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian
Universitas Jambi, selama 3 bulan dari Desember 2021 sampai Maret 2022. Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah akuades, karborondum 600 mesh, buffer fosfat, pH digital, cangkang udang, cangkang kerang
pensi, kitosan industri (CV. Chimultiguna Bio Chitosan Indonesia), inokulum TMV hasil karakterisasi Asniwita
(2013), tanah, pupuk kandang, pupuk urea, SP-36, dan ZA, buffer fosfat, dan asam klorida (Merck). Alat-alat yang
digunakan adalah pemanas, gelas ukur, gelas piala, labu ukur, kain saring, timbang analitik, drum, cangkul, meteran,
cotton bud, label, dan plastik. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari lima
perlakuan dan lima ulangan, total dua puluh lima unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari lima tanaman,
jumlah total tanaman adalah 125 tanaman. Kontrol sehat (tanpa kitosan dan tanpa TMV), kontrol sakit (tanpa kitosan
dan TMV), kitosan cangkang kerang, kitosan cangkang udang, dan kitosan industry digunakan sebagai perlakuan.

Tahapan pelaksanaan penelitian terdiri dari perbanyakan sumber inokulum TMV, pembuatan serbuk yang
berasal dari kulit udang dan cangkang kerang pensi, pembuatan kitosan, pengaplikasian kitosan dan penanaman
tanaman uji, pemeliharaan tanaman, pemupukan tanaman dan inokulasi TMV. Perbanyakan sumber inokulum
dilakukan dengan metode perasan tanaman sakit (sap) (Green, 1991).

Pembuatan serbuk yang berasal dari cangkang kerang pensi dan kulit udang terdiri dari beberapa tahapan
yaitu tahap pengambilan, pembersihan, pengeringan, dan penghalusan. Pembuatan kitosan dari cangkang kerang
pensi dibuat mengikuti metode Hong (1989) meliputi deprotainase, demineralisasi dan deastilisasi. Kitosan
diaplikasikan ke benih dengan cara merendam benih cabai dalam larutan kitosan 0,9% selama 1 jam, aplikasi kedua
penyemprotan kitosan pada bibit berumur 15 hari, dan aplikasi ketiga pada 1 minggu setelah inokulasi TMV. Pada
media tanam yang steril, yaitu campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 2:1, benih cabai
ditaburkan. Penyiraman dilakukan sebagai bagian dari pemeliharaan tanaman di pagi atau sore hari. Pemupukan
tanaman dilakukan pada umur 30 hari dan 60 hari setelah tanam. Tiga puluh hari setelah tanam, tanaman diinokulasi
dengan TMV dengan metode inokulasi mekanis yang mengikuti langkah-langkah yang diuraikan oleh Asniwita et al.
(2012). Inokulan yang digunakan adalah cairan tanaman sakit (sap).

Parameter yang diamati meliputi masa inkubasi penyakit, intensitas penyakit, persentase penyakit, tinggi
tanaman, jumlah buah, dan berat buah. Masa inkubasi penyakit ditentukan mulai dari inokulasi TMV sampai
timbulnya gejala. Empat kali pengamatan intensitas penyakit yang disebabkan oleh TMV dicatat selama dua puluh
delapan hari pertama setelah inokulasi dengan interval satu minggu. Persentase penyakit ditentukan sampai 28 hari
setelah inokulasi TMV. Pada 28 hari setelah inokulasi diukur tinggi tanaman mulai dari pangkal batang hingga daun
tertinggi. Jumlah buah dihitung dan berat buah ditimbang pada panen pertama.

Intensitas penyakit dihitung dengan rumus (Dolores, 1996):

Yinix vi)
NXV

Variabel 1, ni, vi, N, dan V masing-masing mewakili intensitas penyakit, jumlah tanaman dengan skala ke-i,
nilai skala dari tanaman ke-i, jumlah tanaman diamati, dan skala tertinggi. Skala terdiri dari: tanpa gejala (0), gejala
mosaic ringan (1), mosaic sedang (2), mosaik berat (3), malformasi dan mosaik berat (4), malformasi berat dan

x 1000%q
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kerdil (5) (Yang et al., 2012, dimodifikasi). Persentase penyakit ditentukan dengan membagi jumlah tanaman yang
sakit dengan jumlah total tanaman yang diamati.

Analisis varians dilakukan pada data pengamatan untuk menentukan dampak perlakuan kitosan terhadap
penyakit mosaik. Kemudian dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf signifikansi
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masa inkubasi penyakit yang disebabkan oleh TMV

Masa inkubasi diamati satu hari setelah inokulasi sampai tanaman menunjukkan gejala pertama. Hasil
pengamatan masa inkubasi penyakit yang disebabkan oleh TMV pada setiap perlakuan disajikan pada Tabel 1.
Gejala pertama muncul antara 4 sampai 24 hari setelah inokulasi. Gejala awal yang muncul akibat infeksi TMV
berupa daun menjadi hijau muda kekuningan pada daun muda, kemudian gejala tersebut menyebar dan berkembang
menjadi mosaic hingga daun mengalami perubahan bentuk (malformasi). Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa perlakuan kitosan cangkang kerang pensi dan kitosan kulit udang menunjukkan periode inkubasi terlama pada
tanaman cabai yaitu sampai 24 HSI.

Tabel 1. Masa inkubasi penyakit mosaik yang disebabkan oleh Tobacco mosaic virus (TMV) dengan aplikasi
berbagai sumber kitosan pada tanaman cabai.

Perlakuan Periode inkubasi penyakit (HSI)
Kontrol sehat *
Kontrol sakit 4-15
Kitosan kulit udang 5-24
Kitosan cangkang kerang pensi 6-24
Kitosan industrial 5-23

Keterangan :HSI = hari setelah inokulasi
* = gejala penyakit tidak muncul sampai selesai pengamatan.

Intensitas penyakit mosaik yang disebabkan oleh TMV

Temuan dari analisis varians tingkat keparahan penyakit yang disebabkan oleh TMV pada tanaman cabai
menunjukkan bahwa aplikasi kitosan memberikan hasil yang berbeda nyata. Pada setiap minggu pengamatan, setiap
perlakuan yang melibatkan aplikasi kitosan asal cangkang udang, cangkang kerang pensi, dan kitosan industry
memberikan hasil yang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan dengan sesama kitosan
tidak memberikan hasil yang berbeda nyata, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat intensitas penyakit mosaic dengan pemberian berbagai sumber kitosan

Perlakuan Intensitas penyakit (%0) Penekanan
7 HSI 14 HSI 21 HSI 28 HSI penyakit (%0)
Kontrol sehat 0,00c 0,00c 0,00c 0,00c *
Kontrol sakit 15,20a 31,20a 48,00a 68,80a *
Kitosan kulit udang 6,40b 14,40b 32,00b 40,00b 41,86a
Kitosan cangkang kerang pensi 6,40b 14,40b 31,20b 41,60b 39,53a
Kitosan industrial 4,80b 12,80b 29,60b 40,80b 40,70a

Keterangan :Pada tingkat signifikansi 5%, uji DMRT tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara angka-
angka pada setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama.
HSI = hari setelah inokulasi.
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Gambar 1. Grafik intensitas penyakit mosaik yang disebabkan oleh Tobacco mosaic virus (TMV).

Kitosan mampu menghambat perkembangan TMV pada tanaman cabai,intensitas penyakit pada perlakuan
kontrol sakit mencapai 15,20% pada 7 HSI sampai 68,80% pada 28 hari setelah diinokulasikan TMV. Perlakuan
kitosan menunjukkan intensitas penyakit yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan kontrol sakit, dimana
pada pengamatan 28 HSI intensitas penyakit perlakuan kitosan kulit udang sebesar 40,00%, kitosan industrial
40,80% dan kitosan cangkang kerang pensi sebesar 41,60% (Tabel 2, Gambar 1). Kitosan mampu menekan
intensitas penyakit sebesar 39,53% sampai dengan 41,86% (Tabel 2). Kitosan cangkang pensi memiliki derajat
deasetilasi 53,58% (Delevio, 2021), sedangkan kulit udang derajat deasetilasinya 59,38% (Sofiaet al., 2016).

Persentase penyakit mosaik yang disebabkan oleh TMV

Berdasarkan hasil penelitian persentase penyakit yang disebabkan oleh TMV pada tanaman cabai dapat
diketahui bahwa setiap tanaman yang diinokulasikan TMV memperlihatkan gejala pada pengamatan 28 HSI. Setiap
pemberian berbagai sumber kitosan menunjukan hasil yang meningkat dari minggu keminggu. Peningkatan
persentase tercepat terjadi pada perlakuan kontrol sakit 100% pada 21 HSI, sedangkan persentase terendah pada
perlakuan kitosan kulit udang 88% (Tabel 3).

Tabel 3. Persentase tanaman terserang Tobacco mosaic virus (TMV) pada tanaman cabai dengan pemberian
berbagai sumber kitosan

Persentase penyakit (%0)

Pelakuan 7HSI 14HSI 21 HSI 28 HSI

Kontrol sehat 0,00 0,00 0,00 0,00
Kontrol sakit 76,00 92,00 100,00 100,00
Kitosan kulit udang 36,00 68,00 88,00 100,00
Kitosan cangkang kerang pensi 32,00 64,00 92,00 100,00
Kitosan industrial 28,00 72,00 96,00 100,00

Keterangan : HSI = harisetelahinokulasi.

Tinggi tanaman cabai

Temuan dari analisis varians mengenai tinggi tanaman menunjukkan bahwa aplikasi kitosan pada tanaman
cabai yang diinokulasi dengan TMV menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang terinfeksi (Tabel 4). Hasil yang berbeda diantara kelompok yang menerima kitosan dari berbagai sumber
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang sakit. Perlakuan yang mengandung kitosan cangkang udang
menghasilkan peningkatan tinggi tanaman terbesar yaitu 103,39 cm, diikuti oleh kitosan industri 102,43 cm dan
kitosan cangkang pensi 102,30 cm. Sebaliknya, perlakuan kontrol sakit menunjukkan tinggi tanaman terpendek yaitu
95,98 cm (Tabel 4). Kitosan dapat memacu hormon tanaman, sehingga tanaman yang terinfeksi TMV dan dilindungi
dengan kitosan dapat tumbuh lebih tinggi daripada kontrol sakit
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Tabel 4.Tinggi tanaman cabai pada pemberian berbagai sumber kitosan.

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) 28 HSI
Kontrol sehat 119,10a
Kontrol sakit 95,98¢c
Kitosan kulit udang 103,39b
Kitosan cangkang kerang pensi 102,30b
Kitosan industrial 102,43b

Keterangan :Pada tingkat signifikansi 5%, uji DMRT tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara angka-
angka pada setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama.
HSI = hari setelah inokulasi.

Jumlah buah tanaman cabai

Temuan dari analisis varians mengenai jumlah buah pada setiap perlakuan menunjukkan bahwa perlakuan
kontrol sehat menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sebaliknya, perlakuan
kitosan menunjukkan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang sakit, seperti yang
disajikan pada Tabel 5. Perlakuan kitosan kulit udang menunjukan rata-rata jumlah buah 13,04 sedangkan pada
perlakuan kontrol sakit rata-rata jumlah buah hanya 10,10.

Tabel 5. Jumlah buah tanaman cabai yang diinokulasi dengan TMV pada setiap Pemberian berbagai sumber kitosan.

Pelakuan Rata-rata jumlah buah panen pertama
Kontrol sehat 19,80a
Kontrol sakit 10,10c
Kitosan kulit udang 13,04b
Kitosan cangkang kerang pensi 12,12bc
Kitosan industrial 12,60b

Keterangan :Uji DMRT yang dilakukan pada tingkat signifikansi 5%, tidak menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai di setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama.

Berat buah tanaman cabai

Dari penelitian berat buah yang dilakukan pada tanaman yang diinokulasi TMV, terlihat bahwa berat buah dari
setiap perlakuan bervariasi. Analisis varians menunjukkan bahwa berat buah pada perlakuan kontrol sehat
menunjukkan variasi yang signifikan secara statistik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil dari kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan masing-masing kitosan berbeda secara signifikan dengan kelompok kontrol yang
sakit. Rata-rata berat buah pada perlakuan kitosan cangkang udang adalah 57,10 g, sedangkan rata-rata berat buah
pada perlakuan kontrol sakit hanya 42,57 g. Berat buah pada perlakuan kitosan cangkang udang berbeda nyata
dengan kontrol sakit (Tabel 6).

Tabel 6. Berat buah pada tanaman cabai yang diinokulasi dengan (TMV) pada setiap pemberian berbagai sumber

kitosan.
Pelakuan Rata-rata berat buah (g) panen pertama
Kontrol sehat 84,03a
Kontrol sakit 42,57d
Kitosan kulit udang 57,10b
Kitosan cangkang kerang pensi 52,73c
Kitosan industrial 56,91b

Keterangan :Uji DMRT yang dilakukan pada tingkat signifikansi 5%, tidak menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai di setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama.

Pemberian kitosan dapat memperpanjang periode inkubasi penyakit mosaic pada tanaman cabai. Tanaman
yang diberi perlakuan dengan kitosan menunjukkan gejala penyakit muncul lebih lambat akibat induksi ketahanan
tanaman terhadap patogen yang diinduksi oleh kitosan. Akibatnya, proses replikasi TMV di dalam jaringan tanaman
terganggu, sehingga menghambat penularan virus. Sejalan dengan temuan Damayanti et al. (2013), tanaman yang
diberi perlakuan kitosan menunjukkan masa inkubasi yang lebih lambat dibandingkan dengan tanaman yang tidak
diberi perlakuan kitosan. Menurut Megasari et al. (2015), pemberian kitosan memperlambat masa inkubasi penyakit.

Kitosan memiliki kapasitas untuk mengurangi keparahan penyakit dan menghambat infeksi TMV. Kitosan
memiliki potensi untuk menginduksi kerusakan virus melalui interaksinya dengan asam nukleat pada saat penetrasi
virus. Selanjutnya, hal ini menghentikan proses replikasi virus, sehingga mencegah penyebaran dan penularan
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terhenti (Kulikov et al., 2006). Sejalan dengan temuan Zuliardi (2018), aplikasi kitosan pada tanaman kacang
panjang dapat menghambat perkembangan penyakit yang disebabkan oleh Bean common mosaic virus (BCMV).
Menurut Nur (2019), aplikasi perlakuan kitosan efektif menghambat perkembangan penyakit mosaik pada tanaman
cabai yang disebabkan oleh infeksi TMV. Tanaman cabai yang diberi perlakuan kitosan menunjukkan intensitas
penyakit yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol (tanpa kitosan) (Hamta et al., 2021).

Pemberian kitosan berpotensi menghambat perkembangan TMV dan menunda timbulnya gejala, sehingga
persentase penyakit berkurang dibandingkan dengan kelompok kontrol setelah 7 HSI, 14 HSI, dan 21 HSI. Konsisten
dengan temuan Megasari et al. (2015), tanaman kacang panjang yang diberi perlakuan kitosan menunjukkan
penurunan kejadian penyakit yang disebabkan oleh BCMV dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberi
perlakuan kitosan. Nur (2019) juga melaporkan, pemberian kitosan pada tanaman cabai mampu memperlambat
munculnya gejala infeksi TMV.

Tobacco mosaic virus dapat menghambat pertumbuhan tinggi tanaman,sejalan dengan penelitian Mat Akin
& Nurdin (2003) infeksi TMV menyebabkan menurunnya pertumbuhan vegetatif tanaman cabai pada parameter
lebar daun dan tinggi tanaman. Hal ini menunjukan bahwa pemberian kitosan berpengaruh terhadap tinggi tanaman.
Menurut Uthairatanakij et al. (2007) kitosan mempunyai sifat yang dapat memacu respon hormon auksin pada
tanaman. Hormon auksin pada tanaman dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman dan dominansi apikal sehingga
tanaman dapat tumbuh lebih tinggi (Dewi, 2008). Sejalan dengan hasil penelitian Nur (2019) tanaman cabai yang
diinfeksikan TMV dan diberi perlakuan kitosan menunjukkan tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan tanpa
perlakuan kitosan.

Pemberian kitosan kulit udang,cangkang kerang pensi, dan kitosan industrial menunjukkan jumlah buah dan
berat buah cabai lebih tinggi dari pada kontrol sakit. Uthairatanakij et al. (2007) menyatakan bahwa kitosan mampu
merangsang perkembangan tanaman karena mempunyai sifat yang dapat memacu respon hormon giberelin. Hormon
giberelin dapat memacu pembentukan dan bobot buah (Permatasari et al., 2016). EI-Nemr et al.(2010) melaporkan
bahwa, pemberian kitosan mampu meningkatkan jumlah buah dan berat buah paprika. Selain itu, pemberian Kitosan
pada tanaman kentang juga mampu meningkatkan jumlah dan bobot umbi kentang (Nuraini et al., 2017). Chibu &
Shibayama (2001) juga menyatakan bahwa pemberian kitosan mampu meningkatkan jumlah dan bobot buah
tanaman kedelai dan tomat.

Kitosan menghambat penyakit virus pada tanaman melalui induksi resistensi sistemik. Fragmen kitosan telah
diidentifikasi sebagai rangsangan untuk berbagai mekanisme pertahanan tanaman terhadap infeksi patogen, termasuk
sintesis lignin dan pembentukan kalus, akumulasi fitoaleksin, PR (pathogenesis related) (glukanase, proteinase,
peroksidase, ribonuklease like protein), dan proteinase inhibitor (EI Hadrami et al., 2010). Kulikov et al.(2006),
partikel kitosan berikatan dengan asam nukleat pada saat penetrasi virus, sehingga menyebabkan kerusakan pada
virus dan mencegah replikasi, penggandaan, dan penularannya. Konsisten dengan temuan Chivasa et al. (1997), yang
menunjukkan bahwa daun tembakau yang rentan dapat dibuat tahan terhadap TMV melalui induksi resistensi pada
tanaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kitosan kulit udang yang diaplikasikan pada tanaman cabai
yang diinokulasi dengan TMV dapat mengurangi keparahan penyakit sebesar 41,86% dengan menunda masa
inkubasi TMV. Kontrol yang rusak (tanaman yang tidak diberi kitosan dan inokulasi TMV) menunjukkan tinggi
tanaman dan berat buah yang lebih rendah dibandingkan dengan tanaman yang diberi perlakuan. Kitosan cangkang
kerang pensi dan kulit udang efektif terhadap infeksi TMV pada tanaman cabai.
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